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ABSTRAKSI 

Peningkatan penerimaan negara dari sektor perpajakan sebagai sumber pembiayaan 

yang masih memungkinkan, berdasarkan jumlah pembayaran pajak dari tahun ke 

tahun, diperkirakan akan meningkat mengingat jumlah penduduk yang terus 

bertambah. Salah satu jenis pajak yang menjadi sumber pendapatan adalah pajak 

penghasilan. Pajak penghasilan adalah jenis pajak subjektif yang wajib dilampirkan 

kepada subjek pajak yang bersangkutan. Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, 

Pengetahuan Pajak, dan otoritas pajak memegang peranan yang sangat penting 

dalam keberhasilan suatu perpajakan. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib 

pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Malang Utara. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin. 99 data digunakan dan 

diproses menggunakan SPSS 29.0 untuk windows. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap penerimaan 

pajak penghasilan, sanksi pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

penghasilan, pengetahuan pajak atas penerimaan pajak penghasilan, dan otoritas 

pajak tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan. 

Kata kunci: Pajak penghasilan, sanksi pajak, pengetahuan pajak, pemahaman pajak, 

dan otoritas pajak 
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ABSTRACT 

An increase in state revenue from the taxation sector as a source of financing that 

is still possible, based on the number of tax payments from year to year, is expected 

to increase in view of the increasing population. One type of tax that is a source of 

revenue is income tax. Income tax is a type of subjective tax that is obligated to be 

attached to the tax subject concerned. Taxpayer Awareness, Tax Sanctions, Tax 

Knowledge, and tax authorities play a very important role in the success of a 

taxation. The population in this study are individual taxpayers who are registered 

at KPP Pratama Malang Utara. Sampling in this study using the slovin formula. 99 

data were used and processed using SPSS 29.0 for windows. The results of this 

study indicate that taxpayer awareness has an effect on income tax receipts, tax 

sanctions have an effect on income tax receipts, tax knowledge on income tax 

receipts, and tax authorities have no effect on income tax receipts. 

Keywords: Income tax, tax sanctions, tax knowledge, tax understanding, , and tax 

authorities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan sumber Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara 

(APBN) yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan Negara. Peran 

yang dimiliki oleh pajak sangat penting demi mendukung kelancaran 

perekonomian di Negara Indonesia. Pajak merupakan iuran yang berasal dari 

rakyat kepada kas Negara yang berdasarkan Undang-Undang (yang bersifat 

memaksa) dengan tidak mendapatkan timbal balik (kontraprestasi) yang 

langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar pengeluaran 

umum (Mardiasmo, 2016). Menurut Arif dan Hidayat (2016) pajak berfungsi 

untuk pembangunan Negara agar semua aktivitas yang dilakukan oleh Negara 

dapat berjalan dengan baik dan benar karena pada dasarnya keuangan Negara 

dengan adanya pembayaran pajak untuk kepentingan masyarakat umum. 

Peningkatan penerimaan Negara dari sektor perpajakan sebagai salah 

satu sumber pembiayaan yang masih dimungkinkan, berdasarkan pada jumlah 

pembayaran pajak dari tahun ke tahun diharapkan akan semakin meningkat, 

mengingat dari jumlah penduduk Indonesia yang semakin lama semakin 

bertambah. Pajak dapat dipergunakan untuk mengatur perekonomian 

Indonesia dan dapat digunakan untuk mengatur alokasi sumber-sumber 

ekonomi ke arah yang diinginkan. 

Salah satu dari jenis pajak yang menjadi sumber penerimaan negara 

adalah Pajak Penghasilan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 36 
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Tahun 2008 tentang perubahan terakhir atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1983 Tentang Pajak Penghasilan. Pajak penghasilan merupakan jenis pajak 

subjektif yang berkewajiban melekat pada subjek pajak yang bersangkutan. 

Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi perpajakan, Pengetahuan pajak, dan pelayanan 

fiskus sangat berperan penting untuk keberhasilan dalam suatu perpajakan. 

Pajak penghasilan dapat dikenakan pada subjek pajak yang berkaitan dengan 

penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam satu tahun pajak. Sistem 

pemungutan Pajak Pengahsilan di Indonesia yaitu berdasarkan sistem self 

assesment. Self Assesment System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang 

memberikan wewenang, kepercayaan dan tanggung jawab kepada Wajib 

Pajak untuk melaksanakan sendiri kewajiban dan hak perpajakannya (Chairil, 

2017). Peraturan yang mewajibkan Wajib Pajak menerapkan sistem self 

assesment  berakibat tidak sedikit Wajib Pajak yang melakukan tindakan 

perlawanan aktif terhadap pajak. Perlawanan aktif terhadap pajak terdiri dari 

3 (tiga), diantaranya adalah Penghindaran Pajak (tax avoidance), pengelakan 

Pajak (tax evation), dan Melalaikan Pajak (tax delinquency) menurut 

Sumarsan, (2012), hal itu dapat terjadi karena masih banyaknya Wajib Pajak 

yang tidak jujur dalam membayar dan menyetorkan pajaknya (Sumpena, 

2010). 

Salah satu wajib Pajak yang diberikan kepercayaan untuk menghitung, 

membayar, melaporkan dan mempertanggungjawabkan besarnya pajak yang 

terutang adalah Wajib Pajak orang pribadi. Orang pribadi dapat mengatur 

segala pengeluran dalam kegiatan usahanya untuk memperoleh keuntungan 
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yang diinginkan, bahkan dalam mengatur kewajiban perpajakannya 

(Yuslina,et.al, 2018). 

Untuk meningkatan penrimaan pajak, maka diperlukan usaha bersama 

antara pemerintah dan masyarakat, termasuk para Wajib Pajak. Salah satu 

dasar penerimaan pajak sesuai target adalah kepatuhan wajib pajak (Wardani, 

2018). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak, 

salah satunya adalah pemahaman peraturan perpajakan. Untuk meningkatan 

kepatuhan Wajib Pajak maka perlu adanya peningkatan pemahaman seorang 

Wajib Pajak terhadap peraturan perpajakan (Astina dan Setiawan, 2018). 

Dalam penelitiannya, Hardiningsih dan Yulianawati (2011) menyatakan 

bahwa pemahaman wajib Pajak terhadap peraturan perpajkan adalah cara 

Wajib Pajak dalam memahami peraturan perpajakan yang telah ada. Hal ini 

diperkuat oleh Witono (2008) yang menyatakan bahwa pemahaman peraturan 

perpajakan akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dapat disimpulkan 

bahwa untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak, maka diperlukan adanya 

peningkatan pemahaman Wajib Pajak terhadap ketentuan peraturan 

perpajakan yang berlaku. 

Kepatuhan wajib Pajak merupakan masalah klasik yang terjadi di 

setiap Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Isu kepatuhan menjadi penting karena 

dengan Wajib pajak yang patuh, maka akan meningkatkan penerimaan dari 

sektor pajak. Tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh dua hal yaitu 

lingkungan internal dan lingkungan eksternal (Widagsono, 2017).Pengaruh 

lingkungan internal berasal dari Wajib Pajak sendiri, sedangkan lingkungan 
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eksternal berasal dari luar Wajib Pajak itu sendiri misalnya, berita korupsi 

oknum pajak, kemudahan pelayanan dan iklan. Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya menjadi permasalahan yang sangat 

penting di Indonesia karena Wajib Pajak yang tidak patuh dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya akan berdampak negatif terhadap Negara yaitu akan 

berkurangnya penerimaan kas Negara (Ariyanto, dkk.., 2020). 

Kesadaran Wajib Pajak dalam membayar pajak tepat waktu 

mempengaruhi tingkat kepatuhan Wajib Pajak. Dalam sistem pemungutan 

pajak self assesment system kesadaran Wajib Pajak tentunya harus 

diperhatikan untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Susilawati dan 

Budiartha (2013),menyatakan kesadaran Wajib Pajak adalah sebuah sikap 

baik seseorang untuk memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak dari 

hati nuraninya yang tulus ikhlas. Semakin tinggi tingkat kesadaran Wajib 

Pajak maka semakin baik pemahaman dan pelaksaan kewajiban perpajakan 

untuk meningkatkan kepatuhan. 

Sanksi adalah suatu tindakan yang bersifat memaksa dan dapat 

dipaksakan yang ditetapkan sebagai reaksi terhadap tindakan, atau terhadap  

tidak dilakukannya tindakan yang ditetapkan oleh tatanan hukum (Kelsen, 

2008:123). Tindakan paksa yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan 

bukan atas keinginan individu yang menjadi sasaran dan bila terjadi 

perlawanan, akan digunakan pemaksaan fisik. Dapat disimpulkan bahwa 

sanksi bersifat tegas yang digunakan sebagai pemaksa agar seseorang taat 

akan aturan. 
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Pengetahuan pajak merupakan pemahaman dari aturan dan ketentuan 

perpajakan yang berlaku di Indonesia perlu untuk dimiliki oleh seluruh Wajib 

Pajak. Dari adanya pemahaman yang benar tentang pajak, diharapkan bisa 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak untuk melaksanakan kewajibannya 

sebagai warga Negara dengan membayar pajak tepat waktu dan sesuai dengan 

jumlah nominal yang seharusnya dibayarkan. Pengetahuan perpajakan 

merupakan suatu proses dimana Wajib Pajak memahami dan mengetahui 

mengenai peraturan dan Undang-Undang serta tata cara perpajakan dan 

menerapkannya untuk melakukan aktivitas perpajakan seperti, membayar 

pajak, melaporkam SPT, dan sebagainya (Ilhamsyah, dkk., 2016). 

Pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam 

membantu mengurus atau menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan 

seseorang dalam hal ini adalah Wajib Pajak (Arum, 2012). Ibtida (2010) 

menyatakan bahwa pelayanan yang baik kepada Wajib Pajak akan 

membangun image positif dalam diri Wajib Pajak, sehingga mereka tidak lagi 

jera berhubungan dengan aparatur pajak. 

Hasil kajian empiris yang dilakukan oleh Andinata (2015) 

menyimpulkan kesadaran memiliki pengaruh positif, sedangkan sanksi pajak, 

pengetahuan serta pemahaman dan pelayanan fiskus tidak memiliki pengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Siregar (2017) menyimpulkan bahwa 

kesadaran dan sanksi pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Santuo 

(2019) Pemahaman peraturan perpajakan Wajib Pajak, kualitas pelayanan 

fiskus dan pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
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pajak. Prianutama (2022) menyimpulkan bahwa sanksi pajak, kesadaran wajib 

pajak dan pemahaman atau pengetahuan pajak memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI KEPATUHAN WAJIB PAJAK DALAM 

PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN PADA KANTOR 

PELAYANAN PAJAK PRATAMA MALANG UTARA” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam bentuk pertanyaan yaitu: 

1. Apakah kesadaran Wajib Pajak, sanksi pajak, pengetahuan pajak, 

pelayanan fiskus berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan 

orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara? 

2. Apakah kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

penghasilan orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang 

Utara? 

3. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan 

orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara? 

4. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

penghasilan orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang 

Utara? 
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5. Apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

penghasilan orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang 

Utara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dijelaskan 

sebelumnya, maka tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kesadaran Wajib Pajak, 

sanksi pajak, pengetahuan pajak, pelayanan fiskus berpengaruh terhadap 

penerimaan pajak penghasilan orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Malang Utara. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kesadaran Wajib Pajak 

terhadap penerimaan pajak penghasilan orang pribadi pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sanksi pajak terhadap  

penerimaan pajak penghasilan orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Malang Utara. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan pajak terhadap 

penerimaan pajak penghasilan orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Malang Utara. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelayanan fiskus terhadap 

penerimaan pajak penghasilan orang pribadi pada Kantor pelayanan Pajak 

Pratama malang Utara. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat 

menambah wawasan baru dan ilmu pengetahuan khususnya 

perpajakan sehingga bisa menerapkan teori-teori yang diperoleh 

selama perkuliahan dalam praktik kehidupan bermasyarakat. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

(acuan) bagi peneliti selanjutnya yang mengangkat topik berkaitan 

dengan kepatuhan Wajib Pajak. 

c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan lebih lanjut 

kepada para akademisi dalam mempelajari tentang kepatuhan Wajib 

Pajak 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dan sebagai masukan bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Malang Utara maupun Direktorat jenderal Pajak, dalam 

menyusun kebijakan dibidang perpajakan dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak terutama 

yang berkaitan dengan penerimaan pajak penghasilan 
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b. Bagi WPOP 

Memberikan dasar yang kuat bahwa kepatuhan Wajib Pajak 

diperlukan untuk menumbuhkan kepatuhan sukarela sehingga 

mengetahui lebih dalam mengenai kewajiban perpajakannya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis 

variabel independen yaitu kesadaran pajak, sanksi pajak, pengetahuan pajak, 

dan pelayanan fiskus terhadap penerimaan pajak penghasilan. Dari hasil 

pengujian dengan menggunakan model regresi linier berganda, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, sanksi 

pajak, pengetahuan pajak, dan pelayanan fiskus berpengaruh terhadap 

penerimaan pajak penghasilan. 

2. Variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

penghasilan di KPP Pratama Malang Utara. 

3. Variabel sanksi pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan 

di KPP Pratama Malang Utara. 

4. Variabel pengetahuan pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

penghasilan di KPP Pratama Malang Utara. 

5. Variabel pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

penghasilan di KPP Pratama Malang Utara. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini menggunakan pengambilan data dengan melakukan 

penyebaran kuesioner sehingga bisa saja responden memberikan jawaban 

yang asal dan tidak teliti dalam mengisi kuesioner. Hal ini dapat 

mempengaruhi kualitas data yang diperoleh. 

2. Sampel penelitian ini hanya menggunakan responden Wajib Pajak Orang 

Pribadi. 

3. Dalam penelitian ini hanya terbatas menggunakan 4 variabel independen 

yaitu kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, pengetahuan pajak, dan 

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan teknik pengumpulan data 

yang lebih memperkuat terdapat pengaruh antar variabel independen dan 

dependen dalam penelitian yaitu dengan observasi secara langsung kepada 

responden. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas objek penelitian 

agar hasilnya dapat dibandingkan diseluruh instansi Pelayanan Pajak 

Pratama di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menentukan variabel dependen 

lain seperti persepsi efektifitas perpajakan, pemeriksaan pajak, pemahaman 

pajak dan kepatuhan pajak, agar berpengaruh ke variabel independen. 
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